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ABSTRAK

Cashless society adalah fenomena dalam masyarakat yang tidak lagi
menggunakan uang tunai ketika melakukan pembayaran, melainkan
menggunakan uang non tunai. Cashless society ini berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi dengan memberikan dampak pada sistem pembayaran.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh gaya hidup dan literasi keuangan terhadap perilaku
mahasiswa dalam cashless society. Sampel dalam penelitian ini adalah 100
mahasiswa program studi manajemen program sarjana Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta yang diambil dengan metode
probability sampling, simple random sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah metode analisis PLS (Partial Least Square) dengan software Smart PLS
3.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society dengan nilai
path coefficient sebesar 0.645 (2) literasi keuangan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society dengan nilai path
coefficient sebesar 0.129.

Kata kunci : Cashless Society, Gaya Hidup, Literasi Keuangan.

Abstract

Cashless society is a phenomenon in a society that no longer uses cash
when making payments but instead uses non cash payments. Cashless society is
developing along with technological advances by having an impact on the
payment system. This research is a quantitative study that aims to determine the
effect of lifestyle and financial literacy on student behavior in cashless society. It
involved 100 students of management study programs of the Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta, and the data were obtained by using
probability sampling and simple random sampling methods. The analysis
technique used was the PLS (Partial Least Square) analysis method with Smart
PLS 3.0 software. The results of this study indicate that (1) lifestyle has a positive
and significant effect on student behavior in cashless society with a path
coefficient of 0.645 (2) financial literacy does not significantly influence student
behavior in cashless society with a path coefficient of 0.129.

Keywords: Cashless Society, Lifestyle, Financial Literacy.
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PENDAHULUAN

Perubahan dalam kemajuan teknologi membawa dampak baru bagi
sistem pembayaran atau sistem transaksi di Indonesia. Transaksi yang semula
hanya menggunakan uang tunai, sekarang mulai bergeser ke transaksi non
tunai. Indonesia menjadi tak lepas dari tren cashless society dalam sistem
pembayarannya. Hal ini diperkuat dengan Bank Indonesia yang pada 14
Agustus 2014 resmi mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT),
pencanangan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk
menggunakan sarana pembayaran nontunai yang lebih aman dan efisien (Bank
Indonesia, 2014).

Pemerintah perlu ikut serta dalam upaya mendorong berjalannya sistem
pembayaran non tunai di Indonesia, dengan membuat beberapa kebijakan dan
peraturan yang penerapannya telah kita laksanakan dalam kehidupan sehari-
hari misalnya dalam melakukan pembayaran untuk transportasi seperti
busway, mrt line, commuter line maupun e-toll.

Gambar 1. Grafik APMK dan E-money beredar di Indonesia
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Gambar 2. Grafik Volume transaksi APMK dan E-money di Indonesia
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Berdasarkan publikasi dari Bank Indonesia dapat diketahui bahwa
volume transaksi dan jumlah penggunaan alat pembayaran non tunai yang
beredar di Indonesia selalu mengalami peningkatan dalam tahun ke tahun.
Peningkatan ini ditandai juga dengan banyaknya metode pembayaran di
Indonesia yang bermunculan. Berdasarkan penelitian Katadata Indonesia yang
bersumber dari Bank Indonesia dan Dailysocial, hingga akhir mei 2019 terdapat
37 operator dompet digital di Indonesia. Dompet digital yang termasuk
terpopuler yaitu Gopay, Ovo, Linkaja, Dana, dan Paytren (Lidwina, 2019).

Dengan adanya sistem pembayaran elektronik ini mempermudah
transaksi pembayaran. Alat pembayaran electronic money juga dapat
mempengaruhi pola hidup masyarakat terutama mahasiswa. Perubahan
dalam transaksi pembayaran non tunai mempengaruhi perilaku mahasiswa
atau generasi milenial yang kehidupannya sangat erat dengan teknologi.

Dilansir dari CNN Indonesia, bahwa dalam menghadapi cashless society
dibutuhkan edukasi dan pembelajaran agar pemakainya dapat merencanakan
keuangan dengan baik dan tidak menjadi konsumtif. Fenomena cashless society
perlu diimbangi dengan peningkatan edukasi keuangan supaya dapat mengelola
keuangan pribadi dengan bijak sesuai dengan kebutuhan.

Literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan
dalam perencanaan serta pengelolaan keuangan seseorang. Dalam cashless
society, dimana proses transaksi dapat dilakukan secara mudah dan cepat,
seseorang perlu memiliki literasi keuangan yang baik agar dapat melakukan
pengelolaan keuangan secara optimal. Sebagai seorang mahasiswa kita
seharusnya memiliki pengetahuan keuangan yang baik.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
(SNLKI) yang dilakukan oleh OJK tahun 2016, kalangan pelajar dan mahasiswa
memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah yaitu hanya sebesar 23,4%.
Angka tersebut menunjukan bahwa belum begitu banyak generasi muda yang
memiliki pemahaman dan menggunakan produk serta layanan keuangan.
Namun faktanya generasi muda menjadi salah satu kalangan yang menjadi
pengguna terbesar dalam sistem transaksi non tunai, hal tersebut
mengakibatkan pengelolaan keuangan mahasiswa menjadi kurang baik dan
cenderung konsumtif, terutama dalam melakukan pembayaran non tunai.
Pembayaran tanpa menggunakan uang fisik justru membuat mahasiswa lebih
mudah untuk melakukan pembayaran tanpa melakukan pertimbangan terlebih
dahulu, kurang peka dalam pengeluaran, dan hal ini tentunya tidak sesuai
dengan teori yang ada. Kemudahan dalam cashless society yang memiliki
manfaat untuk meningkatkan efisiensi dalam keuangan terutama karena
banyaknya promo yang mendukung, malah membuat mahasiswa menjadi lebih
konsumtif dan tidak dapat mengontrol keuangannya dengan baik. Fenomena ini
disebabkan oleh beberapa faktor pendukung salah satunya yaitu tuntutan gaya
hidup sebagai seorang mahasiswa. Saat ini gaya hidup yang dimiliki oleh
mahasiswa berada pada kategori tinggi yang berarti mereka dapat
menggunakan uang dan waktu secara bijak (Theodora & Marti'ah, 2016).

Gaya hidup merupakan cara tentang bagaimana seseorang memilih
untuk menjalani hidupnya baik dengan perilaku, waktu, maupun berbagai
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macam pengelolaan diri yang ia inginkan, salah satunya adalah bagaiman ia
mengelola keuangan pribadinya. Gaya hidup biasanya dipilih dengan
menyesuaikan lingkungan sosial sekitar dimana individu tersebut tinggal, gaya
hidup dapat berubah sesuai dengan keinginan atau minat dari dalam diri
sendiri. Dengan kemudahan dalam teknologi, transaksi atau sistem pembayaran
yang dilakukan dapat menjadi lebih praktis dan simpel sehingga tercipta suatu
efisiensi waktu dengan kenyamanan, keamanan dan kemudahan yang disukai
oleh masyarakat atau mahasiswa. Dengan adanya kemajuan teknologi sangat
lah mendukung program cashless society yang saat ini sedang berkembang.

Perumusan Masalah

a. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam
cashless society?

b. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam
cashless society?

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa
dalam cashless society.

b. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku mahasiswa
dalam cashless society.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Prospek

Teori Prospek telah menjadi salah satu teori paling penting dalam
pengambilan keputusan di bawah risiko dalam dekade terakhir, dimana telah
diterapkan dalam berbagai konteks. Dengan memasukkan distorsi probabilitas,
sensitivitas yang berkurang, dan status quo sebagai titik referensi. Teori
prospek dapat menjelaskan penyimpangan utama dari utilitas yang diharapkan
seperti the Allais paradox, efek kepastian, dan efek framing (Kahneman &
Tversky, 1979). Teori prospek menyatakan bahwa individu dalam menilai serta
memilih alternatif keputusan tidak selalu konsisten dan rasional.

Teori prospek menunjukan bahwa kerugian seseorang memiliki dampak
psikologis yang lebih besar dibandingkan dengan keuntungan. Informasi yang
dibingkai secara positif memengaruhi pengambil keputusan untuk membuat
keputusan yang kurang berisiko. Pembuat keputusan yang diberi informasi
yang dibingkai secara negatif cenderung akan membuat keputusan yang lebih
berisiko (Supramono dkk, 2018 hlm. 57).

Framing yang menggambarkan manfaat dari sistem pembayaran non
tunai akan memiliki dampak berbeda pada sikap konsumen terhadap niat
konsumen dalam menggunakan alat pembayaran non tunai. Menurut teori
prospek, pesan berbingkai negatif lebih cenderung meningkatkan niat
seseorang untuk menggunakan alat pembayaran non tunai daripada pesan
berbingkai positif (Chen & Liang, 2006). Pesan berbingkai negatif berorientasi
pada kerugian, karena kecenderungan keengganan kehilangan maka hal ini
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akan lebih memotivasi perilaku konsumen dalam menggunakan alat
pembayaran non tunai. Pesan seperti ini seringkali digunakan untuk
meningkatkan pengguna sistem pembayaran non tunai, dengan memberikan
berbagai macam promosi, hal ini akan ditangkap oleh konsumen sebagai
kesempatan untuk melakukan efisiensi yang tidak akan mereka lewatkan.

Cashless Society

Menurut laman Bank Indonesia cashless society merupakan hasil dari
perkembangan transaksi pembayaran yang tidak bisa dihindari. Dengan adanya
teknologi, sistem pembayaran transaksi konvensional yang menggunakan fisik
uang telah bergeser menjadi sistem pembayaran non tunai yang terus
berkembang pesat(Bank Indonesia, 2006).

Konsep cashless society dapat digambarkan menjadi suatu keadaaan
ekonomi dimana semua pertukaran atau transaksi yang dilakukan melalui suatu
platform digital. Teknologi informasi dan internet menjadi sangat penting dalam
transaksi non tunai, karena kita tidak lagi menggunakan uang fisik dalam
melakukan pertukaran. Sistem pembayaran menjadi sangat berbeda dari
keadaan biasanya, karena semuanya akan berbasis digital.

Berdasarkan Consumer Payment Attitudes Study menyatakan bahwa
masyarakat Indonesia suka menggunakan transaksi non tunai dengan manfaat
nya seperti dapat membandingkan harga produk dalam kategori yang sama,
merupakan sistem pembayaran yang lebih aman dan sistem nya real-time (VISA,
2017).

Perilaku mahasiswa dalam mendukung cashless society merupakan
perilaku yang diambil oleh mahasiswa dalam merespon perkembangan sistem
pembayaran non tunai yang saat ini sedang diterapkan secara meluas oleh Bank
Indonesia. Indikator yang diambil merupakan instrumen perilaku penggunaan
(use behavior) Thompson (1991) yaitu minat penggunaan, frekuensi
penggunaan dan volume penggunaan.

Gaya Hidup

Gaya hidup mendefinisikan suatu pola konsumtif yang mendefinisikan
suatu pilihan seseorang dalam bagaimana seseorang dalam menghabiskan
waktu dan uang yang mereka miliki. Dalam pengertian ekonomi, gaya hidup
mewakili hal yang dipilih untuk mengalokasikan pendapatan baik dalam hal
alokasi relatif untuk berbagai produk dan layanan, dan untuk alternatif spesifik
dalam kategori ini (Solomon, 2009 hlm. 255). Perbedaan lain yang agak mirip
menggambarkan konsumen dalam hal atau pola konsumsi mereka, seperti
membedakan orang-orang dengan besar total pengeluaran untuk makanan, atau
teknologi canggih atau ke informasi intensif seperti barang-barang seperti
hiburan dan pendidikan.

Gaya hidup seseorang dapat digolongkan dengan instrumen the Value
and Lifestyle System (VALS 2) membagi orientasi gaya hidup seseorang ke dalam
delapan kelompok, yaitu innovators, thinkers, achievers, experiences, believers,
strivers, makers, and struggles yang dikembangkan oleh Stanford Research
Institute International (Solomon, 2009 hlm. 268).
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a. Innovators: golongan teratas dalam VALS 2, merupakan konsumen yang
sukses dan memiliki banyak penghasilan.

Thinkers: adalah golongan yang puas, reflektif dan nyaman

c. Achievers: berorientasi pada karier, dan lebih menyukai prediktabilitas
daripada risiko atau penemuan yang dilakukan sendiri.

d. Experiences: impulsive, muda dan menikmati offbeat atau risky experiences

e. Believers: memiliki prinsip yang kuat dan mendukung merek yang sudah
terbukti.

f. Strives: hampir sama degan achievers tetapi memiliki pengahasilan yang
lebih sedikit. Mereka sangat concern dengan penerimaan dari orang lain.

g. Makers: berorientasi pada tindakan dan cenderung memfokuskan energinya
pada kemandirian.

h. Struggles: berada di urutan paling bawah dalam tangga perekonomian.
mereka paling peduli dengan memenuhi kebutuhan saat ini dan memiliki
kemampuan terbatas untuk memperoleh apa pun di luar barang-barang
dasar yang dibutuhkan untuk bertahan hidup

Pengukuran psikografi kontemporer untuk mengukur gaya hidup dalam
penelitian ini menggunakan tiga kategori variabel yaitu Kegiatan, Minat dan

Opini (Solomon, 2009 hlm. 265)

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan membaca, menganalisis dan
mengelola dan menceritakan tentang kondisi keuangan. Serta sebagai
kemampuan seseorang dalam menentukan pilihan-pilihan keuangan, berdiskusi
tentang hal yang berkaitan dengan uang dan isu-isu keuangan, merencanakan
keuangan untuk masa depan, dan merespon peristiwa yang mempengaruhi
keputusan keuangan sehari-hari (Sina, 2017 hlm. 94).

Literasi keuangan adalah suatu pemahaman dan pengetahuan dalam diri
seseorang untuk membantu dalam proses menentukan keputusan keuangan,
dan mengatur keuangan pribadi yang akan digunakan dalam membuat
perencanaan keuangan jangka panjang, untuk menghindari resiko keuangan
pribadi dan menciptakan kesejahteraan diri.

Literasi keuangan sebagai suatu pengetahuan untuk mengelola keuangan
agar bisa hidup lebih sejahtera di masa yang akan datang. Literasi keuangan
dalam penelitian ini menggunakan 4 aspek antara lain pengetahuan umum,
tabungan, asuransi dan investasi yang sesuai dengan pengelolaan keuangan
pribadi (Chen & Volpe, 1998)
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Model Penelitian Empirik

Gambar 3. Model Penelitian

Gaya Hidup
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Hipotesis penelitian:

H1 : Gaya hidup berpengaruh terhadap Perilaku Mahasiswa dalam Cashless
Society

H2 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Mahasiswa dalam
Cashless Society

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program sarjana
manajemen Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta yang
berjumlah 1050 orang, dengan menggunakan metode simple random sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel dimana sampel dilakukan secara
random dari suatu populasi tanpa memperhatikan strata (Sugiyono, 2014 hlm.
151).

Menurut Roscoe dalam Ferdinand (2014, hlm. 173) menentukan bahwa
besarnya sampel ditentukan sebanyak 25 kali variabel bebas. Dalam penelitian
ini digunakan 2 variabel bebas yaitu: Gaya Hidup dan Literasi Keuangan, maka
jumlah sampel yang ditentukan dari variabel bebas yang berjumlah dua
variabel, dengan hasil, 25 x 2 = 50 sampel atas responden. Teori tersebut juga
didukung oleh teori Ghozali (2014, hlm. 9), yang menjelaskan bahwa besar
sampel yang layak digunakan dalam penelitian dengan menggunakan metode
partial least square (PLS) direkomendasikan berkisar antara 30 sampai dengan
100 responden.

Sumber data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner digital
kepada mahasiswa aktif program sarjana manajemen Universitas Pembanguan
Nasional “Veteran” Jakarta. Kuesioner meliputi pengukuran variabel-variabel
yaitu variabel gaya hidup, literasi keuangan dan perilaku mahasiswa dalam
cashless society. Data kemudian diolah menggunakan Microsoft excel 2010 dan
Smart PLS 3.0 untuk memperoleh hasil analisis deskriptif, serta menguji
hipotesis penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa
aktif program sarjana manajemen Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jakarta. Berikut ini adalah karakteristik responden yang digunakan dalam
penelitian.

Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian dari penyebaran
kuesioner kepada 100 responden. Hasil penelitian digambarkan dalam tabel
dibawabh ini:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden N %
Jenis Kelamin
Perempuan 70 70%
Laki-laki 30 30%
Jumlah 100 100%
Usia Responden
19 tahun 6 6%
20 tahun 22 22%
>21 tahun 72 72%
Jumlah 100 100%
Uang saku/bulan (Rp)
<600.000 19 19%
600.001-1.000.000 41 41%
1.000.001-2.000.000 30 30%
>2.000.001 10 10%
Jumlah 100 100%
Sumber Uang Saku
Orang tua 63 63%
Beasiswa 4 4%
Bekerja 5 5%
Orang tua, Bekerja 9 9%
Beasiswa, Orang tua 13 13%
Beasiswa, Orang tua, Bekerja 3 3%
Lain-lain 3 3%
Jumlah 100 100%

Sumber: Hasil kuesioner

Berdasarkan informasi pada tabel diatas, menunjukan bahwa data
responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang merupakan
mahasiswa aktif program sarjana manajemen UPN “Veteran” Jakarta dengan
yang berjenis kelamin perempuan sebesar 70% dan laki-laki sebesar 30%.

Menurut kategori usia menunjukan bahwa, responden dengan usia 19
sebesar 6%, usia 20 tahun sebesat 22%, usia =21 sebesar 72%.
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Menurut uang saku/bulan menunjukan bahwa mahasiswa yang
menerima uang saku <600.000 per bulan sebesar 19%, uang saku 600.001-
1.000.000 per bulan sebesar 41%, uang saku 1.000.001-2.000.000 per bulan
sebesar 30%, dan uang saku =2.000.001 per bulan sebesar 10%.

Sumber uang saku yang diperoleh mahasiswa dengan presentase
terbesar yaitu sekitar 63% berasal dari orang tua, beasiswa sebesar 4%,
bekerja sebesar 5%, sedangkan selain itu dari kombinasi antara sumber uang
saku diatas yaitu orang tua, bekerja, beasiswa, dan lain-lain.

Perilaku terhadap Alat Pembayaran Non Tunai

Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian dari penyebaran
kuesioner kepada 100 responden, menunjukan bahwa 100% dari responden
yang merupakan mahasiswa telah menggunakan alat pembayaran non tunai
dalam kehidupannya sehari-hari. Hal ini ditandai dengan sejumlah kepemilikan
alat pembayaran non tunai yang akan dijelaskan pada grafik berikut:

Gambar 4. Kepemilikan Alat Pembayaran Non Tunai
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4 kartu
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Sumber: Hasil kuesioner

Berdasarkan gambar 4 diatas menunjukan bahwa presentase terbesar
yaitu 71% responden yang merupakan mahasiswa memiliki sebanyak 5 atau
lebih alat pembayaran non tunai yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Dimana alat pembayaran non tunai yang paling sering digunakan adalah:

Gambar 5. Alat Pembayaran Non Tunai yang Paling Sering Digunakan
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Sumber: Hasil kuesioner
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Berdasarkan gambar 5 diatas alat pembayaran yang paling sering
digunakan yang memiliki presentase tertinggi adalah Ovo (30%), Gopay (21%),
mobile banking (18%), Dana (17%), dan kartu debit/ATM (14%). Berdasarkan
hasil survei mengenai alat pembayaran yang sering digunakan oleh mahasiswa,
terdapat beberapa alat pembayaran non tunai yang biasanya digunakan sebagai
metode pembayaran seperti untuk transportasi, melakukan pembelian, maupun
kegiatan trasaksi lainnya. Alasan seringnya penggunaan alat pembayaran non
tunai ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 2. Alasan Sering dalam Penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai

Alasan Presentase
Kemudahan 36%
Kebutuhan 22%

Efektif dan Efisien 9%

Praktis 12%

Promo 17%

Aman 4%

Jumlah 100%

Sumber:Hasil kuesioner

Berdasarkan tabel 2 diatas terdapat beberapa alasan mengenai
penggunaan alat pembayaran non tunai yang sering digunakan, yaitu
kemudahan (36%) hal ini berarti salah satu alasan terbesar mahasiswa dalam
menggunakan alat pembayaran non tunai dilandasi karena kemudahan dalam
melakukan transaksi dan pembayaran.

Kemudian alasan kebutuhan (22%), kebutuhan merupakan salah satu
hal yang mendorong mahasiswa dalam menggunakan alat pembayaran non
tunai baik dalam kebutuhan trasportasi, makan, berbelanja dll. Selanjutnya
yaitu karena promo (17%), tingginya promo yang diberikan dalam
menggunakan alat pembayaran non tunai baik berupa discount maupun
cashback menjadi suatu daya tarik tersendiri bagi mahasiswa dalam
menggunakan alat pembayaran non tunai.

Beberapa alasan lainnya dalam menggunakan alat pembayaran non tunai
yaitu karena praktis dalam melakukan berbagai transaksi, efektif dan efisien
karena setiap transaksi dan pembayaran dapat dilakukan dengan lebih mudah,
serta karena keamanan dalam bertransaksi non tunai hal ini dikarenakan
mahasiswa kurang terlalu suka dalam membawa uang cash yang terlalu banyak
karena dinilai terlalu beresiko seperti hilang, dll.

Uji Validasi Konvergen

Hasil output software Smart PLS 3.0 didapat nilai loading factor masing-
masing pada setiap instrumen dalam indikator tentang variabel Gaya Hidup,
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Mahasiswa dalam Cashless Society adalah
sebagai berikut:
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Tabel 3. Outer Loading Factor Output PLS

Gaya Hidup Literasi Keuagan Perilaku
Mahasiswa dalam
Cashless Society
GH1 0.683
GH2 0.831
GH3 0.874
GH4 0.728
GH6 0.691
LK1 0.739
LK10 0.687
LK2 0.725
LK4 0.593
LK5 0.720
LK6 0.752
LK7 0.685
LK8 0.738
LK9 0.720
Y1 0.756
Y2 0.790
Y3 0.649
Y4 0.750
Y5 0.795

Sumber : Hasil output Smart PLS 3.0

Indikator dikatakan sudah valid jika memiliki nilai korelasi diatas 0.70.
Namun pada riset tahap pengembangan skala loading 0.50 sampai 0.60 masih
dapat diterima (Ghozali, 2014 hlm. 39). Pada tabel 3 diatas menunjukan bahwa
semua nilai loading factor diatas 0.5, berarti indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi uji validasi konvergen
(convergent validity).

Uji Validitas Diskriminan
Uji validitas diskriminan dapat dilihat melalui nilai AVE dari masing-
masing instrumen pertanyaan dari variabel penelitian yaitu gaya hidup, literasi
keuangan terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society yang memiliki
nilai sebagai berikut:
Tabel 4. Average Variance Extracted

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Gaya Hidup 0.586
Literasi Keuangan 0.501
Perilaku Mahasiswa dalam Cashless 0.562

Society
Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0
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Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup,
literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society adalah
valid karena telah memenuhi kriteria yaitu nilai AVE diatas 0.50. Hasil AVE
diatas lebih memperkuat pernyataan dari hasil loading factor sebelumnya yaitu
bahwa seluruh butir pertanyaan pada masing-masing variabel sudah valid.

Uji Reliabilitas

Setelah itu dilakukan pengujian reliabilitas untuk masing-masing
instrumen pertanyaan dari setiap variabel yang diuji. Uji reliabilitas ini dapat
dilihat melalui hasil outuput Smart PLS 3.0, didapatkan nilai Composite
Reliability dan Cronbach’s Alpha masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Reliabilitas

. Cronbach’s Composite

Variabel Alpha Relifbility
Gaya Hidup (X1) 0.822 0.875
Literasi Keuangan (X2) 0.877 0.900
Perilaku Mahasiswa dalam Cashless 0.804 0.865

Society (Y)
Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0

Pada tabel 5 diatas, hasil output composite reliability menunjukan nilai
untuk semua variabel gaya hidup, literasi keuangan terhadap perilaku
mahasiswa dalam cashless society adalah diatas 0.70 yang menunjukan bahawa
semua variabel yang diuji pada model yang diestimasi telah memenuhi kriteria
dan termasuk reliabel.

Uji reliabilitas juga diperkuat dengan uji cronbach’s alpha, dimana pada
tabel diatas seluruh variabel memiliki nilai cronbach’s alpha masing-masing
diatas 0.70. Hal ini menunjukan bahwa semua variabel yang diuji telah reliabel.

R Square Adjusted

Dimana R Square Adjusted digunakan untuk variabel dependen
dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen dan mempertimbangkan jumlah sampel
data dan jumlah variabel yang digunakan. Adapun hasil output Smart PLS 3.0
mengenai R Square sebagai berikut:

Tabel 6. Tabel Nilai R Square dan R Square Adjusted

Variabel R Square R Square Adjusted
Perilaku Mahasiswa 0.517 0.507
dalam Cashless Society
Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat diketahui bahwa besarnya R Square
Adjusted Perilaku Mahasiswa dalam Cashless Society adalah sebesar 0.507
dengan demikian menunjukan kontribusi antara Gaya Hidup dan Literasi

89



Keuangan terhadap Perilaku Mahasiswa dalam Cashless Society sebesar 50.7%
sehingga sebesar 49.3% untuk sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Uji t-Statistik

Uji t-statistik adalah suatu istilah dalam penelitian untuk melakukan uji
signifikansi yang pada dasarnya digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh signifikan antara Gaya Hidup (X1), Literasi Keuangan (X:) dan
Perilaku Mahasiswa dalam Cashless Society. Diketahui twber dua sisi = 1.985 yang
diperoleh dari rumus df = N-K atau df = 100-3 = 97, dengan derajat kepercayaan
atau tingkat kebeneran sebesar 95% atau alpha (P Values) sebesar 0.05.

Tabel 7. Hasil Uji t-Statistik
Original T Statistics P
Sample (JO/STDE Value

(0) \4) s
Gaya Hidup -> Perilaku Mahasiswa 0.645 7.026 0.000
dalam Cashless Society
Literasi Keuangan - > Perilaku 0.129 1.300 0.194

Mahasiswa dalam Cashless Society
Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0

Variabel gaya hidup terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society
memiliki nilai korelasi sebesar 0.645. Dengan nilai thitung 7.026 > trabel 1.985 dan
nilai signifikan (P Values) sebesar 0.000 < 0.05. Dapat diartikan gaya hidup
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless
society atau dalam kata lain H1 diterima. Nilai koefisien jalur gaya hidup
terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society adalah sebesar 64.5%.

Variabel literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless
society memiliki nilai kolerasi sebesar 0.129. Dengan nilai thitung 1.300 < trabel
1.985 dan nilai signifikan (P Values) sebesar 0.194 > 0.05. Dapat diartikan
bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
mahasiswa dalam cashless society atau dalam kata lain H1 ditolak. Nilai
koefisien jalur literasi keuangan terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless
society adalah sebesar 12.9%.

Adapun hasil uji hipotesis diatas dapat digambarkan pada gambar
berikut ini:
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Gambar 6. Inner Model
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Sumber: Hasil Output Smart PLS 3.0

Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil uji statistik dapat diketahui bahwa gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society. Hal ini
menunjukan bahwa gaya hidup seseorang terutama mahasiswa memiliki
pengaruh besar terhadap perilaku dalam cashless society. Gaya Hidup dalam
penelitian ini berkaitan dengan aktifitas, minat dan opini mahasiswa dalam
menghabiskan waktu maupun uangnya. Mahasiswa merupakan suatu kalangan
yang cenderung mengikuti trend atau perkembangan jaman salah satunya yaitu
dalam era cashless society. Sebagai kaum milenial yang menyukai hal-hal yang
praktis dan efisien, cashless society menjadi sangat mudah masuk dan menjadi
bagian dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. Mahasiswa seringkali
menggunakan alat pembayaran nontunai dalam melakukan transaksi, hal ini
dikarenakan pembayaran non tunai memberikan berbagai macam manfaat
salah satunya yaitu lebih praktis dan memberikan manfaat kemudahan
bertransaksi. Dengan berbagai aktifitas yang dilakukan, seperti berbelanja dan
berpergian akan lebih efektif dengan menggunakan alat pembayaran non tunai,
contohnya melakukan belanja online, pembayaran e-toll, penggunaan
transportasi umum lainnya, dll. Dapat diartikan bahwa mahasiswa dengan gaya
hidup yang tinggi memiliki pengaruh pada peningkatan dalam penggunaan alat
pembayaran non tunai. Hasil ini didukung penelitian yang dilakukan oleh
Ariyani (2016) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan alat pembayaran non tunai.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wahyuhana & Perdini (2018) yang
menyatakan bahwa gaya hidup cashless secara simultan memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap proses keputusan penggunaan Jenius di Bandung.
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Berdasarkan hasil uji statistik dapat diketahui bahwa gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam cashless society. Literasi
keuangan dalam penelitian ini merupakan suatu tingkat pemahaman dan
pengetahuan seseorang mengenai pengetahuan keuangan dasar, investasi,
simpanan, tabungan dan asuransi yang terkait dengan hal-hal yang menjadi
acuan dalam menggunakan alat pembayaran non tunai pada kegiatan sehari-
hari. Literasi keuangan sangat penting bagi setiap individu untuk dapat
mengambil keputusan pengelolaan keuangan yang lebih baik dam agar
terhindar dari berbagai keputusan yang dapat merugikan. Dalam penelitian ini
literasi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
mahasiswa dalam cashless society, hal ini menunjukan bahwa tingginya tingkat
literasi mahasiswa tidak berpengaruh terhadap penggunaan alat pembayaran
non tunai. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa dengan tingkat literasi yang
tinggi lebih berhati-hati dalam menggunakan alat pembayaran non tunai seperti
untuk mencegah sikap boros. Menurut Romiti dan Rossi (2014, hlm. 1-37),
pengetahuan keuangan yang lebih tinggi membantu individu untuk mengelola
konsumsi dan keuangan yang optimal dan seimbang. Pembayaran non tunai
yang saat ini banyak diterapkan tidak memerlukan pengetahuan keuangan yang
tinggi dari penggunanya, karena kegiatan transaksi yang cukup mudah dan
sebagian besar hanya digunakan sebagai metode pembayaran. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Destianata (2016) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan berpengaruh tidak
signifikan terhadap pola penggunaan kartu kredit. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Dikria & Mintarti (2016) yang menyimpulkan bahwa literasi
keuangan dan pengendalian diri memiliki pengaruh simultan terhadap perilaku
konsumtif, hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa yang mempunyai tingkat
pemahaman keuangan dan pengendalian diri yang baik maka tingkat
konsumtifnya akan rendah.

SIMPULAN

Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
mahasiswa dalam cashless society. Dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini
gaya hidup beserta indikator nya yaitu aktifitas, minat dan opini memiliki
pengaruh langsung terhadap peningkatan pada perilaku mahasiswa dalam
cashless society. Mahasiswa yang seringkali mengikuti trend terbaru menjadi
salah satu faktor yang mendukung penggunaan alat pembayaran non tunai pada
kegiatan sehari-hari.

Literasi Keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa
dalam cashless society. Dapat diartikan bahwa dengan semakin tingginya tingkat
literasi keuangan mahasiswa maka hal ini tidak berpengaruh terhadap
peningkatan perilaku mahasiswa dalam cashless society. Tingkat literasi
keuangan tidak sepenuhnya menjadi penentu bagi mahasiswa dalam
menggunakan alat pembayaran non tunai pada kegiatan sehari-hari, hal ini
dikarenakan mayoritas mahasiswa belum bekerja sehingga tidak memiliki
pendapatan yang besar untuk digunakan dalam transaksi non tunai.
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